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Mathematics includes learning related to
concepts. Based on observations only 4 out of 22
students were able to answer multiplication. other than
that students tend to be passive. The purpose of this
study.was to determine the student's response to the use
of'the Parkli Board, to determine the activeness of
Students and to find outithe increase in understanding
the concept of student multiplication. This researchis a
mix-method research . Its population is a student of
class |l Elementary.School Tlegoboyo 2. Mechanical
taking 'samples using the' techhique of purposive
sampling . There are 11 students in the sample . The
data usedwere interviews, questionnaires, tests, and
observauonsltwas found that the students responded
well to theruse of the Parkli Board in learning.
According to students leaming with Parkli Board is fun
and made easy . Learning with the Rank 1 and Parkli
Board method makes students active. Supported by
interviews with the Rank 1 method teacher and the
Parkli .Board make students active in answering
guestions and discussions. Learning using the Parkli
Board-can-improve students’ understanding of the
multiplication concept. This is based on the value of the
N-Gain Test which was obtained at 0.5393 in the
medium category. Based on the interview with the
teacher, the Parkli Board made the students understand
the concept well.

Pendahuluan

Matematika termasuk salah satu
dari beberapa mata pelajaran pokok yang
ada di sekolah. Matematika menurut
Susanto (2014) yakni termasuk salah satu
tipe pelajaran yang diajarkan di semua
jenjang pendidikan seperti sekolah dasar
sampai dengan perguruan tinggi. Tujuan
matematika secara khusus yakni siswa
mempunyai kemampuan dalam

memahami suatu konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau prosedur
(Susanto, 2016). Konsep ini sangat
penting bagi siswa dalam memahami
matematika. Konsep yang dimiliki oleh
siswa nantinya akan memberi kemudahan
bagi siswa dalam memberikan
gagasannya atau idenya.
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Pembelajaran matematika akan
lebih  menarik dan mengesankan jika
disertai dengan penggunaan media atau
alat peraga yang berkaitan dengan materi
dan model pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang disampaikan oleh
Sundayana (2014) bahwa pembelajaran
yang menggunakan media yang sesuai
akan memberi dukungan yang positif dan
memberikan hasil belajar yang optimal
terhadap kemampuan pemahaman konsep
yang dimiliki oleh siswa terhadap materi
yang dipelajari. Kenyataannya,
penggunaan alat  peraga  belum
dimanfaatkan dengan baik dan maksimal
oleh guru. Hal ini didasarkan pada
observasi yang telah dilakukan di.sékolah
karena terbatasnya penggunaan alat
peraga yang sesuai dengan materi yang
diajarkan oleh guru di_sekolah.

Pemahaman’ = kensep . berarti
kemampuan yang dimiliki siswa dalam
menyampaikan Kemball. tentang. materi
yang dipelajarinya menggunakan bahasa
yang dipahami siswa. Didukung dengan
adanya pendapat yang disampaikan oleh
Indra dan Ishnanmgrum (2015) bahwa
pemahaman konsep. yakni suatu konsep
matematika  tersusun  secara logis,
sistematis yang dimulai dari konsep yang
sederhana sampai dengan konsep yang
paling kompleks. Konsep' yang menjadi
permasalahan dalam penelitian_ini adalah
konsep perkalian.

Perkalian adalah  penjumlahan
yang dilakukan secara berulang dimana
suku yang dijabarkan atau dijumlahkan
adalah suku yang sama. Konsep dalam
perkalian menjadi salah satu hal yang
perlu diajarkan kepada siswa dengan
benar. Berkaitan dengan hal ini, Sulistiani
(2016) menekankan konsep  dasar
perkalian seharusnya menjadi hal yang
penting yang harus diperhatikan guru
dalam mengajarkan materi perkalian
matematika di kelas. Mempelajari konsep
matematika dapat dilakukan salah satunya
dengan menggunakan alat peraga atau
media dalam pembelajaran.

Menurut pendapat Wati (2016)
suatu tujuan pembelajaran akan tercapai
dengan baik apabila disertai penggunaan
suatu media untuk menyampaikan pesan
dan mendorong kemauan siswa dalam
belajar. Berkebalikan dengan observasi
yang dilakukan, proses pembelajaran
yang terjadi di kelas masih menerapkan
model  pembelajaran  yang  bersifat
ceramah atau dapat dikatakan model
pembelajaran konvensional dan tanpa
menggunakan media atau alat peraga
yang mendukung  materi  dalam
pembelajaran. Kondisi yang lain disertai
dengan guru yang mengandalkan
siswanya untuk menghafal perkalian
tanpa menjelaskan konsepnya terlebih
dahulu.

Menurut pendapat Masitoh dan
Prabawanto (2016) menambahkan bahwa
matematikay, tidak ada artinya bila
diajarkan dengan metode menghafal saja,
pamun” _matematika harus diajarkan
dengan pemahaman agar siswa dapat
mengertl suatu konsep dari pelajaran yang
sedang dipelajari. Pembelajaran dengan
metode yang digunakan ini menimbulkan
suasana belajar yang pasif, karena siswa
tidak  terlibat langsung di  dalam
pembelajaran. Siswa hanya sebatas
mendengarkan materi yang disampaikan
oelh ‘guru setelah itu mengandalkan
kemampuan hafalan yang dimilikinya.
Pembelajaran yang terjadi ini
menyebabkan rendahnya kemampuan
pemahaman konsep yang terdapat pada
siswa, sehingga siswa tidak bisa
menjelaskan kembali materi yang telah
dipelajari  menggunakan  bahasanya
sendiri. Siswa juga cenderung memiliki
rasa bosan dan menganggap matematika
adalah  pelajaran  yang sulit untuk
dipahami.

Berdasarkan permasalahan di atas
menunjukkan diperlukan adanya solusi
untuk mengatasi masalah yang berkaitan
dengan siswa yang pasif serta rendahnya
pemahaman konsep perkalian siswa.
Solusi dilakukan dengan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
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selama proses pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika tentu akan
menarik dan membuat interaksi siswa
menjadi baik apabila didukung dengan
penggunaan model pembelajaran dan
media atau alat peraga yang dapat
melibatkan  siswa  dalam  proses
pembelajaran. Berkaitan dengan hal ini,
sejalan dengan pendapat Arsyad (2015)
bahwa media yang digunakan dapat
membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman, memperkuat ingatan siswa
serta dapat menumbuhkan minat dan
memudahkan memberi Kkaitan isi materi
dengan dunia nyata atau dalam kehidupan
sehari-hari.

Pendapat  Sulaiman (2015)
menambahkan dengan adanya‘alat peraga
dapat menandakan suatu” Konsep yang
dipelajari. Solusi yang® ditawarkan pada
permasalahan yangterjadi adaler dengan
menerapkan metede pembelajaran yang
interaktif dan menggunakan alat peraga
Papan Parkli. Metode pembelajaran yang
diterapkan adalah ‘metode ' pembelajarern
Ranking 1. Berkaitan dengan solusi yang
ditawarkan dalam penelitian ini_bertujuan
untuk mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan Papan “Rarkli, mengetahui
keaktifan siswa saat diterapkannya
metode Ranking 1 dan Rapan Parkli serta
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemahaman “konsep siswa
setelah menggunakan Papan Parkli dalam
pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian  mixed method. Menurut
Creswell (2014) mixed method yakni
merupakan pendekatan penelitian dengan
mengkombinasikan atau menggabungkan
bentuk penelitian kualitatif dan kuantitatif
yang ditujukan untuk menyelesaikan
masalah  penelitian.  Penelitian  ini
dilaksanakan di SD N Tlogoboyo 2,
Bonang, Demak. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret semester
genap tahun ajaran 2020/2021. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 111

SD N Tlogoboyo 2, Bonang Demak.
Berkaitan dengan sampel pada penelitian
ini, sampel yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling merupakan suatu
teknik  penentuan subjek  penelitian
dengan melakukan pertimbangan tertentu
(Sugiyono,2016). Terdapat 11 siswa yang
dapat dijadikan sampel dalam penelitian
ini.

Penelitian  yang dilakukan ini
menggunakan instrumen penelitian
dengan tahapan pengumpulan data,
reduksi data dan menganalisis data. Data
yang diperoleh melalui wawancara
dengan guru, lembar observasi keaktifan
siswa, lembar tes, serta angket respon
yang ditujukan untuk siswa. Berkaitan
untuk mengetahui peningkatan
pemahaman  konsep,  penelitian  ini
menggunakan nilai Pretest dan nilai
Posttest yangidiberikan oleh guru kepada
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
dengan ~menggunakan Papan Parkili.
Tujuannya ‘agar dapat mengetahui
besarnya peningkatan pemahaman konsep
siswa melalur Papan Parkli.

Teknik analisis data yang
digunakan = untuk menghitung angket
respon Siswa  dan lembar observasi
keaktifan menggunakan rumus:

n
P= N %X 100
P = Persentase Penilaian (%)
n = Jumlah Skor yang diperoleh
N = Jumlah Skor maksimum

Berikut kriteria respon siswa yang
digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 1. Kriteria Respon Siswa

Persentase(%6) Tingkat
Respon
76 — 100 Sangat Baik

51-75 Baik
26 — 50 Kurang Baik
0-25 Tidak Baik

(Lestari, 2017)
Berkaitan dengan tujuan penelitian yang
salah  satunya adalah  mengetahui
keaktifan siswa, berikut kriteria keaktifan
siswa yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 2. Kriteria Keaktifan Siswa
Rentang Tingkat
Skor Keaktifan
81% - 100% Sangat aktif
61% - 80% Aktif
41% - 60% Cukup aktif
21% - 40% Kurang aktif

0% - 20% Sangat kurang

aktif
(Masyhud, 2013)

Berkaitan dengan menghitung
peningkatan pemahaman konsep yang
dialami oleh siswa, digunakan rumus:

skor posttest — skor pretest

N — Gain =
an SMI — skor pretest

Berikut kriteria N-Gain yang digunakan
dalam penelitian ini.
Tabel 3. Interpretasi N-Gain
Nilai Indeks Gain Interprestasi

N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain

<0.70 Sedang
N-Gain <0,30 Rendah

(Simbolon dan Tapilouw,2015)

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian = yang  telah

dilakukan, pada pertemuan ke-1 siswa
diberikan soal Pretest yang dikerjakan
siswa sebelum dilakukan pembelajaran
dengan menerapkan metode Ranking 1
dan menggunakan Papan Parkli. ‘Hasil
Pretest yang diberikan kepada siswa akan
dibandingkan dengan perolehan hasil
Posttest setelah menerapkan metode
Ranking 1 dan menggunakan Papan
Parkli dalam pembelajaran.

Berkaitan dengan respon siswa
terhadap Papan Parkli, sebanyak 11 siswa
diberi angket respon yang diberikan pada
pertemuan ke-3. Berikut merupakan hasil
yang didapatkan berdasarkan lembar
angket respon siswa.

w
\ —RESPON

HAMmMe AN O N0
LA I B R )

S10

Gambar 1. Respon Siswa

Berdasarkan Gambar 1 di atas,
hasil respon siswa terhadap penggunaan
Papan Parkli dalam pembelajaran
memperoleh presentase yang apabila
disesuaikan Tabel 1 berada pada kategori
sangat baik. Skor akhir perolehan hasil
angket respon siswa mendapatkan rata-
rata presentase sebesar 87,4% dengan
keterangan respon sangat baik. Hal ini
berarti  secara  keseluruhan  siswa
memberikan respon yang sangat baik
terhadap penggunaan Papan Parkli dalam
pembelajaran.

Hasil di atas diperkuat dengan
diperolehnya  data  observasi serta
wawancara dengan siswa  setelah
penelitian  dilakukan. Menurut  siswa
pembelajaran menggunakan Papan Parkli
lebih %, menyenangkan dan  membuat
mereka s mudah  memahami  konsep
perkalian karena disertai dengan kartu
anoka dan wkomponen angka yang
lengkap. -~ Siswa juga lebih menyukai
pembelajaran Ini karena mereka merasa
senang dapat terlibat langsung dalam
pembelajaran.

Respon yang baik terhadap
penggunaan: suatu alat peraga dalam
pembelajaran matematika sejalan dengan
pendapat 'yang telah disampaikan oleh
Rahman (2018) bahwa pemahaman siswa
semakin  membaik dan siswa akan
memberikan respon yang positif terhadap
penggunaan alat  peraga  dalam
pembelajaran. Respon yang baik ini juga
mempengaruhi prestasi belajar siswa
yang dapat dilihat dalam perolehan nilai
Pretest dan nilai Posttest. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Khotimah
(2019) bahwa pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga dapat memberi
pengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Keaktifan siswa diamati melalui
lembar observasi yang dilakukan di setiap
pertemuannya sehingga dapat diketahui
perkembangan sikap keaktifan yang
dialami oleh setiap siswa. Berikut
merupakan tingkat keaktifan siswa setiap
pertemuannya.
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Gambar 2: Keaktifan Siswa

Berdasarkan Gambar 2 di atas,
terlihat  tingkat  keaktifan  siswa
memperoleh presentase yang tinggi
terjadi pada pertemuan ke-3. Keaktifan
siswa pada pertemuan ke-1 rata-rata
berada pada rentang presentase«60-80
dengan keterangan aktif saja. Hal uini
dikarenakan keaktifan #Siswa . dalam
pertemuan ke-1 masih’ perlu perbaikan
karena siswa yang ngin-memperagakan
Papan Parkli hanya beberapa orang saja,
sedangkan siswa yang lain lebih memilin
untuk  mengamati. . Faktor - lainnya
disebabkan karena' siswa baru- pertama
kali belajar dengan menggunakan alat
peraga, sehingga diperlukan penyesuaian
dalam pembelajaran:

Keaktifan siswa pada pertemuan
ke-2 sudah mengalami perubahan dan
terdapat 1 siswa dengan nomor urut 2
yang mempunyai nilai keaktifan 0. Hal ini
dikarenakan siswa dengan.noemor. urut 2
tidak  hadir dalam  pembelajaran
dikarenakan sakit. Keaktifan pada
pertemuan  ke-2  rata-rata  sudah
meningkat. Pembelajaran di pertemuan
ke-3 membuat siswa  mengalami
peningkatan keaktifan. Keaktifan siswa di
pertemuan ke-3 didominasi dengan
keterangan sangat aktif. Berdasarkan
uraian di atas, diperoleh rata-rata
keaktifan ~ sebesar  77,2%  dengan
keterangan siswa aktif. Melalui data
wawancara yang telah dilakukan dengan
wali kelas menyatakan bahwa dengan
adanya metode Ranking 1 ini, siswa
terlihat aktif saat diadakan Ranking 1.

Menurut wali kelas, dengan
adanya metode Ranking 1 dan Papan
Parkli siswa tergolong aktif bertanya atau

berdiskusi. Keaktifan siswa dapat dilihat
ketika mereka berlomba-lomba menjawab
setiap soal dengan baik saat Ranking 1
dan terlihat sangat menikmati adanya
metode belajar sambil bermain ini. Wali
kelas juga  menyampaikan  bahwa
ketrampilan bertanya dan menyampaikan
pendapat juga dapat dilatih dalam
pembelajaran, sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuannya saat
berdiskusi. Hal ini didukung dengan
adanya pendapat dari Maslani (2016)
yang menyatakan bahwa melalui Ranking
1 ini mampu membuat siswa aktif dalam
pembelajaran, selain itu melalui metode
Ranking 1 ini siswa  mampu
mengembangkan kemampuan  kognitif,
afektif maupun psikomotorik dalam
pembelajaran.

Kemampuan pemahaman konsep
siswa yangsakan diukur dalam penelitian
ini didapatkanisetelah siswa mengerjakan
soal Pretest dan soal Posttest. Berikut
merupakan hasil Pretest dan Posttest
Siswa.

— =
100
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Gambar 3. Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan Gambar 3 di atas,
secara keseluruhan siswa mengalami
peningkatan  kemampuan pemahaman
konsep perkalian. Melihat dari perolehan
nilai Pretest dan nilai Posttest yang
didapatkan siswa, pada siswa 3, siswa 4
dan siswa 11 mengalami kenaikan yang
cukup tinggi dibandingkan dengan siswa
lainnya.

Siswa dengan nomor urut 3
mengalami kenaikan nilai yang signifikan
sebesar 45. Hal ini dikarenakan siswa
dengan nomor urut 3 ini aktif bertanya
dan aktif dalam berdiskusi saat proses
pembelajaran. Saat ditanya dengan guru
mengenai soal yang diberikan, siswa
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dengan nomor urut 3 ini dapat menjawab
dengan baik. Faktor lainnya siswa ini
memiliki semangat yang tinggi dalam
belajar  perkalian.  Siswa  berusaha
menjawab setiap kuis yang diberikan oleh
guru saat proses pembelajaran. Hal inilah
yang menjadikan siswa mengalami
peningkatan pada nilai Posttest karena
pemahaman mengenai konsep perkalian
mulai meningkat dibandingkan dengan
sebelumnya.

Siswa dengan nomor urut 4
mengalami kenaikan nilai yang signifikan
sebesar 60. Siswa dengan nomor urut 4
ini menjadi siswa yang paling signifikan
mengalami kenaikan pada perolehan nilai
Posttest.  Berkaitan dengan _stingkat
keaktifan pada siswa ini, ,siswa yang
awalnya dengan kategeri aktif pada
pertemuan ke-1 dan¢ pertemuan  ke-2
menjadi siswa dengan keterangan sangat
aktif pada pertemuan ke-3. Fakior lainnya
siswa ini merupakan siswa yang bersedia
maju pada saat ‘pertemuan ke-1 dalam
menggunakan Papan. Parkli.  Siswz
dengan nomor urut 4 ini juga aktif dalam
berdiskusi dan bertanya saat
pembelajaran.

Siswa dengan nomor. urut 11
mengalami kenaikan nilai yang signifikan
sebesar 55. Siswa dengan nomor urut 11
ini pada saat mengerjakan soal Pretest
dikerjakan sesuai kemampuan_ awalnya
atau dapat dikatakan mengerjakan asal-
asalan. Berkebalikan dengan siswa nomor
urut 4, siswa ini tidak mengalami
perubahan kategori aktif menjadi kategori
sangat aktif, melainkan siswa ini tetap
berada pada kategori aktif di pertemuan
ke-1 sampai dengan pertemuan ke-3.
Siswa ini tergolong siswa yang pendiam
dan tidak percaya diri. Siswa ini juga
memiliki suara yang lirih saat ditanya
langsung oleh guru, namun siswa ini
apabila tidak paham dalam materi, siswa
bertanya dengan guru secara langsung.
Berkaitan hal ini dapat disimpulkan,
siswa dengan nomor urut 11 ini lebih
memahami materi dengan baik apabila
dilakukan pendekatan secara personal.

Perolehan nilai Pretest dan nilai
Posttest siswa yang telah didapatkan,
dihitung menggunakan rumus N-Gain
untuk mengetahui besarnya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep Yyang
dialami siswa. Berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan, diperoleh nilai N-
Gain sebesar 0,5393 berada pada kategori
sedang. Hal ini dapat dikatakan bahwa
dengan adanya Papan Parkli dapat
membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
perkalian

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan dengan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah
diuralkan pada di atas, dapat disimpulkan:

1" Penggunaan Papan Parkli saat proses
pembelajaran yang diterapkan di SD
N Tlogeboyo 2, Bonang, Demak
mendapatkan respon yang baik dari
siswa. Hal ini dibuktikan dengan rata-
rata skor presentase pada lembar
angket respon mendapatkan
presentase sebesar 87,4% dengan
keterangan respon sangat baik.

2. Pembelajaran dengan metode
Ranking 1 dan menggunakan Papan
Parkli yang diterapkan di SD N
Tlogoboyo 2, Bonang, Demak
membuat  siswa  aktif  dalam
pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan didapatkan rata-rata keaktifan
sebesar 77,2% dengan Kketerangan
siswa akiif.

3. Setelah menggunakan Papan Parkli
dalam pembelajaran di SD N
Tlogoboyo 2, Bonang, Demak terjadi
peningkatan ~ pemahaman  konsep
perkalian pada siswa. Peningkatan
kemampuan  pemahaman  konsep
dapat dilihat berdasarkan perolehan
nilai Uji N-Gain yang didapatkan
sebesar 05393 yang berada pada
kategori sedang.
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Saran

Berkaitan  dengan  penelitian  yang

dilakukan, maka didapatkan saran sebagai

berikut ini.

1. Penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran dapat dikembangkan
secara efektif serta efisien seiring
dengan perkembangan jaman serta
menyesuaikan dengan keadaan siswa.

2. Penggunaan alat peraga dapat
ditambahkan dengan operasi
matematika lainnya seperti
pembagian, pengurangan.

3. Penggunaan Papan Parkli dapat
ditambahkan dengan operasi
perkalian puluhan

4. Metode pembelajaran yang
digunakan saat pembelajaran dapat
divariasi  dengan . menggunakan
metode atau model < pembelajaran
lainnya sehingga’ siswa tidak merasa
bosan karenasdisertal dengan metode
pembelajaraniyang beragam.
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